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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1950-an, pariwisata perlahan menjadi populer di antara kegiatan

hiburan yang dilakukan masyarakat, hingga menjadi bagian penting dalam kehidupan

modern. Pariwisata pada umumnya merujuk pada kegiatan bepergian dalam jangka waktu

tertentu untuk tujuan hiburan, rekreasi, kunjungan keluarga, pengetahuan, atau bisnis.

Pariwisata mencakup pariwisata nasional dan internasional. Pariwisata nasional terdiri dari

pariwisata domestik dan pariwisata keluar (outbound tourism), yaitu kegiatan para

pengunjung yang menetap di tempat-tempat di luar tempat tinggal dan lingkungan

biasanya untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau tujuan lainnya yang sesuai. Sedangkan

pariwisata internasional terdiri dari pariwisata keluar (outbound tourism) dan pariwisata

masuk (inbound tourism), yang merupakan kegiatan para pengunjung non-penduduk yang

bepergian ke suatu negara tertentu di luar tempat tinggal dan lingkungan biasanya untuk

tujuan rekreasi, bisnis, atau tujuan lainnya yang sesuai (UN, 15). .

Pariwisata internasional adalah salah satu industri yang memiliki peran penting

dalam perkembangan ekonomi setiap negara. Banyak negara yang menjadikan pariwisata

sebagai sumber utama pada devisa dan memberikan dampak signifikan terhadap ekonomi

para wisatawan dan negara tuan rumah (Yakup and Haryanto, 2019). Pariwisata

internasional merupakan bagian dari perdagangan jasa dan dianggap sebagai salah satu

sektor yang memiliki potensi paling tinggi dalam perdagangan jasa global, serta

merupakan komponen terbesar dari output perdagangan jasa dunia. Karena industri ini
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merupakan sumber devisa yang dapat menyerap tenaga kerja, banyak negara yang

menjadikan industri pariwisata sebagai mesin penggerak ekonomi nasional.

Menurut World Tourism Organization (WTO), saat ini Indonesia menduduki

peringkat kedelapan pada jumlah kunjungan wisatawan asing dengan devisa sebesar

US$ 6,9 miliar (pada tahun 2010), dan kemudian menyusul US$ 8,1 miliar pada tahun

2011 dan 2013. Total penerimaan devisa negara dari sektor pariwisata Indonesia mencapai

angka US$ 10,1 miliar (Pratiwi and Amin, 2019). Akan tetapi, berdasarkan survey yang

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik melalui Passenger Exit Survey 2022, hampir lima

puluh persen dari total jumlah wisatawan asing berada di Pulau Bali, yaitu sebesar 46%

(Renaldi, 2023). Ketidakmerataan jumlah wisatawan asing tersebut dapat dibuktikan

melalui diagram di bawah:

Bagan 1.1 Jumlah Sebaran Wisatawan Asing

Sumber: Passenger Exit Survey 2022 oleh BPS

Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi mengapa lebih banyak wisatawan

asing yang memilih Bali sebagai destinasi wisatanya, seperti pemandangan alam serta
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atraksi yang ditawarkan, budaya yang masih dipegang teguh, kenyamanan wisatawan

ketika berwisata di Bali, kemudahan pada akses menuju destinasi wisata, dan masih

banyak faktor lainnya. Aspek-aspek tersebut sangat penting bagi suatu destinasi wisata

untuk bisa bersaing dengan destinasi wisata di daerah lain dan mencapai pemerataan pada

jumlah wisatawan. Akan tetapi, pengembangan pada desa wisata belum dilakukan secara

merata. Masih banyak destinasi wisata yang membutuhkan pembangunan dan

pengembangan untuk bisa menarik minat wisatawan untuk datang ke daerah nya.

Hal ini menjadi suatu permasalahan serius bagi pemerintah Indonesia untuk segera

dicari solusinya agar dapat mencapai pemerataan kawasan pariwisata di Indonesia.

Terlebih peran pariwisata dianggap sangat penting untuk mendukung aktivitas ekonomi,

karena dapat menyediakan banyak lapangan pekerjaan dan membuka pintu peluang bisnis

bagi seluruh yang terlibat di dalamnya, khususnya para pelaku bisnis lokal. Tidak hanya

menguntungkan di sektor ekonomi, pariwisata juga memberikan dampak yang signifikan

pada proses promosi serta pelestarian warisan budaya (Hakim 67-68).

Tujuan pemerataan pembangunan tersebut tertuang dalam Peraturan Presiden

Nomor 3 Tahun 2016 yang berisikan tentang peraturan untuk percepatan pelaksanaan

proyek strategis nasional yang terdiri dari beberapa sektor, termasuk pariwisata yang

dipercaya dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. Dalam peraturan

tersebut juga terdapat kebijakan yang membahas jenis proyek strategis nasional yang

sifatnya prioritas dengan tingkat urgensi tinggi, untuk mendukung pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, pemerintah Indonesia juga memiliki rencana untuk membangun “10 Bali Baru”

dengan memfokuskan pada daerah yang dianggap potensial. Hal itu ditetapkan pada

Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2018, yang di dalamnya juga tertuang proyek-proyek
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prioritas yang perlu difasilitasi oleh pemerintah guna mempercepat pembangunan

pariwisata (BPK RI, 2016).

Hal ini yang kemudian menjadi cikal bakal pembangunan 10 Destinasi Pariwisata

Prioritas (DPP), yang terdiri dari tujuh Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) dan

tiga Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) (Handoko, 18). Rencana mengenai pembangunan

10 DPP tersebut tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun

2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-

2024 (Johana, 631). Adapun daerah yang termasuk dalam 10 Destinasi Pariwisata Prioritas

yaitu:

Tabel 1.1 10 Destinasi Pariwisata Prioritas

Sumber: Peraturan Presiden RI No. 18 Tahun 2020

No Destinasi Wisata Provinsi

1. Danau Toba Sumatera Utara

2. Tanjung Kelayang Bangka Belitung

3. Kepulauan Seribu Jakarta

4. Tanjung Lesung Banten

5. Bromo Tengger Semeru Jawa Timur

6. Mandalika Nusa Tenggara Barat

7. Wakatobi Sulawesi Tengah

8. Morotai Maluku Utara

9. Labuan Bajo Nusa Tenggara Timur

10. Candi Borobudur Jawa Tengah
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Alasan dipilihnya daerah-daerah tersebut adalah karena potensi yang terkandung di

dalamnya, di mana mayoritas dari DPP tersebut merupakan daerah pantai dengan ciri khas

kebudayaan yang melekat pada masing-masing daerah. Kekayaan sumber daya pariwisata

yang ada dipercaya dapat mempercepat pembangunan nasional (Taupikurrahman and

Suwandana 164). Dalam pembangunan 10 DPP, yang menjadi fokus pembangunan

pemerintah Indonesia adalah infrastruktur yang dapat menunjang pengalaman berwisata

para wisatawan, seperti jalan raya, hotel, serta atraksi yang dapat menarik minat wisatawan

(Johana, 631).

Sebagai salah satu daerah yang menjadi fokus pemerintah Indonesia dalam

melaksanakan strateginya, Mandalika yang terletak di Lombok, Nusa Tenggara Barat

memiliki keindahan pantai dan bawah laut yang dapat menarik simpatik wisatawan untuk

berkunjung. Selain itu, letak geografisnya yang berdekatan dengan Pulau Bali juga

membuat Mandalika dinilai “potensial” dalam mendukung pembangunan pariwisata di

daerah tersebut (Taupikurrahman and Suwandana 166). Akan tetapi, jika hanya

mengandalkan keindahan alam nya, tidak akan cukup untuk membuat wisatawan asing

tertarik untuk datang ke Mandalika, misalnya infrastruktur seperti jalan raya, bandara,

pelabuhan, sistem pengolahan limbah, pengaliran air bersih, dan masih banyak lagi. Aspek

tersebut penting untuk diperhatikan karena dapat menunjang pengalaman berwisata para

wisatawan yang berkunjung ke Mandalika. Kolaborasi dari beberapa aspek tersebut

menjadi pilar utama dalam pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan dan mampu

bersaing dengan destinasi lain (Khairurrasyid and Darumurti 75).

Guna mewujudkan Mandalika sebagai destinasi wisata yang kompetitif, terdapat

beberapa upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Salah satunya adalah dengan

melakukan pengembangan Mandalika melalui ITDC (Indonesia Tourism Development
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Corporation), yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang

pengembangan pariwisata. ITDC dalam pengembangan Mandalika kemudian bekerjasama

dengan Asian Infrastructure Investment Bank (AIIB). AIIB merupakan bank pembangunan

multilateral yang memberikan pembiayaan untuk pembangunan proyek infrastruktur di

Asia. Sama seperti bank pembangunan lainnya, AIIB memiliki 2 misi utama, yaitu untuk

meningkatkan keadilan sosial dan ekonomi di Asia dan sekitarnya. Berkantor pusat di

Beijing, China, saat ini AIIB memiliki 109 anggota yang tersebar di seluruh dunia.

Meskipun fokus pembangunannya ada di Asia, tetapi AIIB juga menerima anggota dari

negara di luar Asia. Dari 109 negara anggota, 42 negara berasal dari Asia, 26 negara dari

Eropa, 22 negara dari Afrika, 9 negara dari Oceania, 8 negara dari Amerika Selatan, dan 2

negara dari Amerika Utara (Sheikh, 2023).

Di sisi lain, Tiongkok memiliki proyek pembangunan Maritime Silk Road (MSR),

bagian dari Belt and Road Initiative (BRI), yang memiliki tujuan untuk membangun

kembali jalur perdagangan maritim yang pernah ada di masa lalu, guna memperkuat

hubungan ekonomi antara Tiongkok dengan negara-negara yang berada di jalur maritim

tersebut (Asia, Afrika, dan Eropa). Indonesia sendiri masuk dalam kategori sektor “below

the wind” yang meliputi terbentang sepanjang Selat Malaka, Laut Jawa, Laut Cina Selatan,

serta wilayah lainnya di arah timur. Selain itu, terdapat kategori lain yaitu “above the

wind” yang melintasi wilayah serta berbagai pelabuhan di Samudera Hindia. Sebagai salah

satu negara yang terletak pada inisiasi MSR tersebut, Tiongkok kemudian mengajak

Indonesia untuk bekerjasama dalam mewujudkan proyek MSR ini. AIIB yang memiliki

fokus pada pendanaan pembangunan infrastruktur di negara anggotanya, juga digunakan

oleh Tiongkok sebagai instrumen untuk mencapai kepentingannya pada pembangunan

MSR. Selain untuk mendapatkan pendanaan dalam membangun infrastruktur nasional,

dengan bergabungnya Indonesia ke dalam AIIB juga dapat mewudujkan mimpi Indonesia
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sebagai Poros Maritim Dunia (PMD), yang merupakan gagasan oleh presiden Joko

Widodo (Fahrizal, 78).

Meskipun sudah ada International Bank of Reconstruction and Development

(IBRD) / World Bank yang didirikan oleh Amerika Serikat dan Asian Bank Development

yang merupakan hasil kerja sama antara Amerika Serikat dan Jepang, terdapat kelemahan

pada keduanya dalam memberikan pendanaan pada pembangunan infrastruktur. Di mana

terdapat pembatasan pinjaman pada dana yang diberikan kepada negara di Asia dalam

pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur di Asia tercatat membutuhkan

dana sebesar USD 8.22 triliun pada tahun 2010-2020, sedangkan World Bank hanya dapat

memberikan pinjaman sebesar USD 24 miliar dan ADB hanya sebesar USD 13 miliar.

AIIB kemudian hadir sebagai alternatif perbankan yang dapat memberikan pinjaman pada

pembangunan infrastruktur di Asia, sehingga negara-negara di Asia yang membutuhkan

dana untuk pembangunan infrastruktur di negara nya menyambut kedatangan AIIB dengan

sangat baik (Fanny, 76).

Sebagai destinasi baru dari strategi pemerintah pada pembangunan 10 Destinasi

Pariwisata Prioritas (DPP), data serta informasi mengenai pembangunan daerah wisata ini

masih sangat minim. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mendapatkan informasi

mendalam mengenai dukungan apa saja yang diberikan oleh AIIB kepada Indonesia dalam

pengembangan kawasan pariwisata Mandalika. Sesuai dengan latar belakang yang telah

peneliti tulis, penelitian ini akan berfokus pada bentuk dukungan AIIB kepada Indonesia

dalam pengembangan kawasan pariwisata Mandalika.

Peneliti tertarik untuk memilih AIIB sebagai aktor utama dalam kerjasama

internasional Indonesia dalam upaya mengembangkan kawasan pariwisata Mandalika. Hal

ini disebabkan oleh peran strategis AIIB sebagai salah satu investor terbesar di proyek
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tersebut. AIIB memberikan pinjaman dana sebesar 78,5% dari total kebutuhan proyek,

yang setara dengan 248,4 juta Dollar AS. Sementara itu, Pemerintah Indonesia

berkontribusi dengan menyumbangkan sebesar 21,5% dari total biaya, yang setara dengan

68,1 juta Dollar AS. Kerjasama ini menegarkan pentingnya kolaborasi antara lembaga

keuangan internasional dan pemerintah suatu negara dalam merealisasikan proyek-proyek

infrastruktur yang memiliki dampak besar terhadap pertumbuhan ekonomi, khusus nya

pada sektor pariwisata. Keputusan untuk melibatkan AIIB sebagai aktor utama juga dapat

memperkuat hubungan diplomatik dan ekonomi antara Indonesia dan seluruh negara-

negara anggota AIIB, sekaligus mencerminkan pentingnya peran bank pembangunan

multilateral dalam mendukung pembangunan nasional melalui pendanaan yang

berkelanjutan dan jangka panjang (Fanny, 83).

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan mengenai upaya kerjasama

internasional yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui ITDC dengan

bank pembangunan multilateral AIIB dalam pengembangan kawasan pariwisata

Mandalika. Maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana tujuan, metode, dan pencapaian dari dukungan AIIB berkontribusi

dalam pengembangan kawasan pariwisata Mandalika?”.

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan eksplanasi

terhadap bentuk dukungan yang diberikan oleh Asian Infrastructure Investment

Bank (AIIB) dalam pengembangan kawasan pariwisata Mandalika.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya

pengetahuan dalam ilmu hubungan internasional dan dapat menjadi sumber

tinjauan pustaka bagi mahasiswa/I dan akademisi yang tertarik untuk

meneliti upaya kerjasama internasional pemerintah Indonesia dalam

melakukan pengembangan kawasan pariwisata.

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman strategis bagi

mahasiswa/i program studi ilmu hubungan internasional yang sedang

mengerjakan skripsi dan memilih topik atau isu pembahasan yang sama

dengan penelitian ini, atau bagi pembuat kebijakan dan praktisi yang terjun

langsung di lapangan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membantu

pembuatan kebijakan berkelanjutan, sebagai landasan dalam menyusun

promosi pariwisata secara lebih efektif.
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